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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan 

umum yang berperan penting dalam menunjang kualitas hidup. Kondisi rongga 

mulut yang sehat memungkinkan individu untuk menjalankan fungsi makan, 

berbicara, dan berinteraksi sosial tanpa rasa sakit maupun ketidaknyamanan, 

serta berkontribusi terhadap kesejahteraan fisik dan psikososial. Karena itu, 

upaya pencegahan penyakit gigi dan mulut,khususnya karies,menjadi perhatian 

penting baik di negara berkembang maupun negara maju (WHO, 2018). 

Data epidemiologi menunjukkan bahwa prevalensi karies di Indonesia 

masih cukup tinggi. Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 

2023, prevalensi karies di Indonesia mencapai 82,8%, yang berarti sekitar 8 

dari 10 penduduk Indonesia mengalami karies gigi. Di Provinsi Sumatera 

Selatan, prevalensi karies atau gigi berlubang tercatat sebesar 45,6%, yang 

menunjukkan bahwa hampir setengah penduduk mengalami masalah gigi 

berlubang. Pada kelompok dewasa usia 25-34 tahun, persentase karies 

mencapai 42,3%, yang berarti sekitar 4 dari 10 orang dewasa pada kelompok 

usia tersebut mengalami karies gigi (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Data 

ini menekankan urgensi penanganan karies sebagai masalah kesehatan 

masyarakat yang signifikan, terutama di kalangan anak-anak yang rentan 

terhadap perkembangan karies akibat pola makan dan higiene mulut yang 

belum optimal. 
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Karies berhubungan erat dengan berbagai faktor risiko, termasuk pola 

makan tinggi gula, higiene mulut yang buruk, dan kondisi biologis seperti pH 

saliva. Karies gigi terjadi ketika bakteri di rongga mulut memproduksi asam 

yang merusak enamel gigi, dan hubungan ini sering kali diperkuat oleh data 

epidemiologi yang menunjukkan peningkatan risiko pada kelompok usia anak-

anak. Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Al-Dlaigan et al. 

(2019), menyatakan bahwa pH saliva lebih rendah pada anak dengan karies 

tinggi di Arab Saudi, sementara penelitian Kumar et al. (2021) di India 

mengungkap korelasi antara pH saliva asam dan indeks karies pada anak 

sekolah. Di Indonesia, penelitian Sari et al. (2020) di Jawa Timur fokus pada 

saliva flow rate tanpa analisis pH mendalam, dan Putri et al. (2018) lebih umum 

pada biomarker saliva tanpa spesifikasi usia sekolah dasar atau konteks lokal. 

Hal ini menunjukkan bahwa karies tidak hanya terkait dengan faktor eksternal 

seperti konsumsi gula dari makanan lokal, tetapi juga dengan kondisi internal 

seperti pH saliva yang dapat mempengaruhi keasaman rongga mulut. 

Saliva mempengaruhi proses terjadinya karies melalui perannya 

sebagai buffer alami yang menetralkan asam dan melindungi gigi. pH saliva 

yang rendah (asam) dapat mempercepat demineralisasi enamel, sehingga 

meningkatkan risiko karies, terutama pada anak-anak yang sering 

mengonsumsi makanan manis atau memiliki higiene mulut yang kurang. 

Faktor seperti pola makan tradisional di Indonesia, yang melibatkan konsumsi 

gula dari makanan lokal seperti kue-kue tradisional atau minuman manis, dapat 

menurunkan pH saliva dan memperburuk kondisi ini. Namun, penelitian 
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sebelumnya belum secara komprehensif mengkaji variasi pH saliva 

berdasarkan tingkat karies di sekolah dasar Indonesia, di mana faktor lokal 

seperti higiene mulut dan pola makan belum dieksplorasi secara mendalam. 

Masalah penelitian ini terletak pada kurangnya data lokal yang spesifik 

tentang hubungan antara pH saliva dan tingkat karies pada anak sekolah dasar 

di Indonesia. Dengan mempertimbangkan keterbatasan penelitian sebelumnya 

yang masih bersifat umum dan belum secara khusus mengkaji variasi pH saliva 

pada anak sekolah dasar dalam konteks lokal Indonesia, penelitian ini 

dilakukan untuk memperoleh gambaran pH saliva pada anak yang mengalami 

karies di SDN 114 Palembang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi upaya pencegahan karies melalui pemahaman yang lebih baik 

tentang peran saliva dalam kesehatan gigi dan mulut anak-anak di Indonesia. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini  yaitu bagaimana gambaran pH saliva pada anak yang mengalami 

karies di SDN 114 Palembang. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Berapakah jumlah DMF-T dan def-t anak di SDN 114 Palembang? 

2. Bagaimana gambaran pH saliva pada anak di SDN 114 Palembang? 

3. Bagaimana gambaran pH saliva dan karies pada anak di SDN 114 

Palembang? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui gambaran pH saliva pada anak yang   mengalami karies 

gigi di SDN 114 Palembang. 

2. Tujuan Khusus                                      

a. Diketahui jumlah  DMF-T dan def-t pada anak di SDN 114 Palembang. 

b. Diketahui pH saliva pada anak di SDN 114 Palembang 

c. Diketahui gambaran pH saliva dan karies  pada anak di SDN 114 

Palembang. 

 

E.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan 

wawasan peneliti mengenai hubungan antara pH saliva dan kejadian karies 

gigi pada anak sekolah dasar, serta melatih peneliti dalam menerapkan 

metode penelitian deskriptif di bidang kesehatan gigi dan mulut secara 

sistematis dan ilmiah. 

2. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber data dan bahan 

referensi akademik bagi institusi pendidikan dan tenaga kesehatan gigi 

dalam upaya promotif dan preventif terhadap karies gigi pada anak sekolah 
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dasar, khususnya yang berkaitan dengan pengendalian faktor risiko melalui 

pemantauan pH saliva. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan 

wawasan peneliti mengenai hubungan antara pH saliva dan kejadian karies 

gigi pada anak sekolah dasar, serta melatih peneliti dalam menerapkan 

metode penelitian deskriptif di bidang kesehatan gigi dan mulut secara 

sistematis dan ilmiah. 
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